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Minggu IV (Periode 20 Juli – 24 Juli 2015) 
Di beberapa Bursa Berjangka dunia, terpantau harga minyak sawit mentah (Crude Palm 
Oil/CPO) selama pekan keempat Juni 2015, dalam chart, tampaknya bergerak melemah. Usai 
liburan panjang, baik di Malaysia maupun di Indonesia, pasar berjangka relatif masih sepi. Pada 
awal pekan, harga di Bursa Rotterdam, Senin (20/7) bertengger melemah pada posisi           
US$ 632,50 per ton dan kemudian pada akhir pekan, Jum’at (24/7) terpental ke posisi US$ 
630,00 per ton untuk kontrak September 2015.  
 
Pelaku Bursa CPO di Malaysia dan Indonesia serta para pelaku pasar juga masih mengamati 
dan mencari arahan pergerakan dari kinerja harga minyak mentah. Pada akhir pekan ketiga 
sebelumnya, Bloomberg melaporkan bahwa stok CPO di Indonesia pada pada Juni 2015 
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 15 persen dibandingkan dengan Mei 2015. 
Pasokan CPO di Negara produsen terbesar dunia tersebut mencapai angka 2,8 juta ton dan 
merupakan jumlah yang paling banyak sejak April 2013. 
 
Sehingga, harga CPO kontrak paling, September 2015, di Bursa MDEX Malaysia membukukan 
pelemahan signifikan. Sementara, harga kontrak Oktober 2015, yang menjadi kontrak teraktif 
menggantikan kontrak September 2015, terpantau turun sebesar RM 25 atau setara dengan 
1,14 persen dan diperdagangkan pada posisi RM 2.166 per ton. Demikian juga pada 
perdagangan di Tanah Air, terutama pasar fisik Medan, juga terlihat makin melorot ke level      
Rp 8.021 per kg. 
 
Memasuki hari kedua, Selasa (21/7), harga CPO di BKDI dan MDEX mengalami penurunan 
terbatas akibat lesunya harga minyak mentah. Kenaikan pasokan CPO dari Indonesia juga 
menjadi sentiment negatif bagi pergerakan harga komoditas ini. Tampaknya, harga CPO 
berjangka kontrak Juli 2015, di Bursa MDEX berpotensi mengetes level support pada posisi   
RM 2.160 dan RM 2.140. 
 
Sementara itu, pada perdagangan hari ketiga Rabu (22/7), harga CPO di Bursa BKDI dan 
MDEX terpantau kembali melemah signifikan. Harga komoditas bahan baku minyak goreng ini 
masih menemukan hambatan untuk menguat karena di sesi Asia, harga minyak mentah yang 
sempat ditutup positif dini hari tadi terpantau kembali melempem. 
 
Kondisi fundamental di pasar CPO sendiri masih menunjukkan potensi akan berlanjutnya 
penurunan. Sehingga pada perdagangan Rabu, harga minyak mentah yang sempat ditutup 
positif kembali bergerak ke zona merah. Lesunya pergerakan harga minyak mentah membuat 
harga CPO yang diperdagangkan di Bursa BKDI dan MDEX juga terperangkap di dalam 
sentimen negatif. 
 
Di Bursa MDEX, membukukan pelemahan. Untuk kontrak penyerahan Oktober 2015, terpental 
RM 7 atau setara dengan 0,3 persen dan diperdagangkan pada posisi RM 2.211 per ton. 
Terpantau, tekanan jual di pasar CPO berjangka masih cukup kuat sebab harga minyak mentah 
masih berada di kisaran terendah dalam 3,5 bulan. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (23/7), di Kementerian Perdagangan, bahwa pemerintah 
mengubah tarif bea keluar 24 komoditas kelapa sawit dan produk turunannya menyusul 
terbitnya Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 136/PMK.010/2015 pada 15 Juli 2015.  
 



Beleid tersebut merupakan perubahan keempat PMK Nomor 75/PMK.011/2012 tentang 
Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan Bea Keluar dan Tarif Bea Keluar.  Dalam PMK yang 
direvisi, sebelumnya tercantum 27 produk sawit yang terbagi dalam empat kelompok atau 
kategori.  Dalam PMK yang terbaru, jumlah kategorinya bertambah menjadi lima, tetapi jumlah 
produk yang dikenakan bea keluar menyusut menjadi 24 produk sawit. Soal tarif, selama ini 
pengenaan bea keluar mengacu pada harga referensi atau harga rata-rata internasional di 
Bursa Roterdam, Malaysia dan Indonesia, yang penetapannya dikeluarkan secara periodik oleh 
MenteriPerdagangan. 
 
Untuk produk CPO dan turunannya, harga referensi dibuat berjenjang menjadi 12 batasan 
harga, dengan kelipatan harga US$ 50 per ton. Kolom I atau kategori terbawah, merupakan 
harga patokan terendah dasar pengenaan bea keluar yaitu sampai dengan US$ 750 per ton. 
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Hingga pada akhir pekan keempat, Jum’at (24/7), dilaporkan kantor berita Antara, sejumlah 
petani di Provinsi Sumatera Selatan mengatakan, harga minyak sawit mentah (CPO) di 
sejumlah pabrik ditetapkan sebesar Rp 7.152/kg, atau mengalami penurunan dari Rp 7.496/kg 
di periode sebelumnya. Penurunan harga CPO ini berimabas dari lesunya harga jual tandan 
buah segar (TBS) sejaka beberapa pekan sebelumnya. 
 
Sementara itu, di pasar fisik Tanah Air, yakni kota Medan, harga CPO bergerak naik dari posisi 
hari sebelumnya yakni Rp 7.997 per kg dari Rp 7.928 per kg. Sementara di Bursa Rotterdam, 
yang dijadikan acuan harga CPO internasional bergerak stagnan pada level US$ 630,00 per 
ton. Sementara di Bursa MDEX, masih terpantau kembali melemah. Harga komoditas bahan 
baku minyak goreng ini terus tertekan akibat lesunya harga minyak mentah yang masih berada 
di kisaran paling rendah dalam 3,5 bulan belakangan. 


